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 Adolescence requires attention to the balance between physical activity and 
nutritional status because of rapid growth and bodily changes. Physical activity is 
one of the factors related to energy expenditure. This study aimed to determine the 
association between physical activity level and nutritional status among 
adolescent girls in Surakarta. An analytical observational study with a cross-
sectional design was conducted. A total of 204 adolescent girls aged 13–15 years 
were selected using multistage cluster random sampling. Physical activity was 
assessed using the PAQ-C, while nutritional status was determined using body mass 
index-for-age. The association between the two variables was analyzed using the 
chi-square test. Overall, 52.0% of participants had physical activity levels classified 
as non-normal, and 71.6% had normal nutritional status. The analysis showed no 
significant association between physical activity and nutritional status (p=0.507). 
Physical activity level was not significantly associated with nutritional status 
among adolescent girls in Surakarta. 

Keywords: physical activity, nutritional status, adolescent girls, PAQ-C, BMI-for-
age.  

 
Masa remaja membutuhkan perhatian terhadap keseimbangan aktivitas dan 
kondisi gizi karena terjadi pertumbuhan serta perubahan tubuh yang cepat. 
Aktivitas fisik ialah bagian dari aspek yang berkaitan dengan pemakaian energi 
tubuh. Tujuan dari studi ini guna mengetahui hubungan tingkat aktivitas fisik 
dengan status gizi pada remaja putri di Surakarta. Studi menggunakan desain 
observasional analitik melalui pendekatan cross-sectional. Sejumlah 204 remaja 
putri usia 13–15 tahun dipilih melalui cluster multistage random sampling. 
Aktivitas fisik dinilai menggunakan PAQ-C, sedangkan status gizi ditetapkan 
berpedoman pada IMT/U. Hubungan kedua variabel dianalisis menggunakan uji 
Chi-Square.  Sejumlah 52,0% responden memiliki aktivitas fisik tidak normal dan 
71,6% memiliki status gizi normal. Analisis memperlihatkan tidak ditemukan 
keterkaitan yang signifikan di antara aktivitas fisik dan status gizi (p=0,507). 
Taraf aktivitas fisik tidak memperlihatkan hubungan yang signifikan dengan 
status gizi pada remaja putri di Surakarta. 

Kata kunci: aktivitas fisik, status gizi, remaja putri, PAQ-C, IMT/U.  
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PENDAHULUAN  

Status gizi pada remaja merupakan masalah kesehatan yang perlu mendapat perhatian 

karena kekurangan maupun kelebihan gizi dapat mengganggu pertumbuhan dan berdampak 

terhadap kesehatan hingga masa dewasa. Ketidakseimbangan antara kebutuhan dan 

pemenuhan zat gizi menjadi salah satu penyebab munculnya masalah tersebut. Pada masa 

remaja, pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan kesehatan reproduksi membutuhkan 

dukungan energi serta zat gizi yang memadai (Heslin & McNulty, 2023). Kebiasaan yang 

terbentuk selama periode ini juga dapat berkaitan dengan kesehatan jangka panjang 

(Helmaliah et al., 2024). Oleh karena itu, pemantauan status gizi perlu mencakup kemungkinan 

terjadinya kekurangan maupun kelebihan gizi (Kemenkes, 2019). Pada remaja putri, perhatian 

terhadap status gizi semakin penting karena perubahan komposisi tubuh selama pubertas 

berlangsung bersamaan dengan meningkatnya kebutuhan zat gizi untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan (Heslin & McNulty, 2023). 

Aktivitas fisik merupakan salah satu faktor yang secara konseptual berkaitan dengan 

status gizi melalui keseimbangan energi. Gerakan tubuh selama aktivitas fisik membutuhkan 

energi, dengan besarnya pengeluaran energi dipengaruhi oleh jenis dan intensitas kegiatan 

(Elmagd, 2016). Keseimbangan antara energi yang diperoleh dari makanan dan energi yang 

digunakan untuk aktivitas serta metabolisme tubuh dapat memengaruhi status gizi. Sejumlah 

penelitian telah mengkaji hubungan aktivitas fisik, asupan energi, dan zat gizi makro dengan 

status gizi remaja (Anisa et al., 2025; Rahmadani et al., 2026; Taufik et al., 2024). Namun, 

perubahan gaya hidup pada era digital dapat mendorong peningkatan aktivitas berbasis layar 

yang berpotensi mengurangi aktivitas fisik remaja (Anggraini et al., 2025). 

Hasil penelitian mengenai hubungan aktivitas fisik dengan status gizi masih beragam. 

Ferozi et al. (2024) melaporkan bahwa aktivitas fisik dengan durasi dan intensitas lebih tinggi 

berkaitan dengan indeks massa tubuh (IMT) yang lebih rendah. Audrey et al. (2025) serta 

Rochmah dan Nadhiroh (2024) juga menemukan hubungan antara aktivitas fisik dan status 

gizi. Penelitian terhadap 4.852 remaja dari berbagai negara menunjukkan bahwa aktivitas fisik 

intensitas sedang hingga berat berkaitan dengan IMT dan kemungkinan overweight atau 

obesitas (Dyck et al., 2022). Sebaliknya, Ermona dan Wirjatmadi (2018) tidak menemukan 

hubungan yang signifikan. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan perlunya 

mempertimbangkan karakteristik populasi dan metode pengukuran ketika menafsirkan 

hubungan aktivitas fisik dengan status gizi. 

Pada kelompok remaja putri, variasi temuan juga masih terlihat. Mas’ud et al. (2025) 

melaporkan bahwa aktivitas fisik serta konsumsi buah dan sayur tidak berhubungan secara 

signifikan dengan status gizi. Sementara itu, penelitian pada remaja putri Indonesia usia 13–15 

tahun menunjukkan bahwa aktivitas fisik dan perilaku sedentari merupakan aspek penting 

dalam pola kehidupan sehari-hari (Andriyani et al., 2022). Rochmah dan Nadhiroh (2024) 

menemukan bahwa sebagian besar responden memiliki aktivitas fisik ringan, yaitu 77,5%. 

Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa pola aktivitas fisik dan hubungannya dengan 

status gizi perlu dikaji dengan memperhatikan usia, jenis kelamin, lingkungan, dan 

karakteristik populasi. 

Di Surakarta, Kusumaatmaja et al. (2025) telah meneliti hubungan asupan energi, 

protein, dan lemak dengan status gizi remaja putri dan tidak menemukan hubungan yang 



836 
Nahidah Ulya Maulidia & Listyani Hidayati /JPP, Vol. 9, No. 5 Oktober 2026, Hal. 834–844 

 
 

 
Journal homepage: http://journal.unpacti.ac.id/index.php/JPP 

signifikan. Penelitian tersebut memberikan informasi mengenai aspek asupan makanan, tetapi 

belum menjawab pertanyaan mengenai hubungan aktivitas fisik dengan status gizi pada 

kelompok remaja putri. Sehingga penelitian ini diarahkan untuk melengkapi kajian status gizi 

remaja putri di Surakarta dengan menitikberatkan pada aktivitas fisik sebagai komponen 

pengeluaran energi. Fokus tersebut juga relevan untuk menelaah hubungan kedua variabel 

dalam konteks temuan penelitian terdahulu yang belum konsisten. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan tingkat aktivitas fisik dengan status gizi pada 

remaja putri di Surakarta. 

 

BAHAN DAN METODE  

Studi ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif melalui rancangan observasional 

analitik beserta desain cross-sectional. Sejumlah 204 remaja putri dengan usia 13 sampai 15 

tahun dari empat Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Surakarta menjadi responden 

penelitian. Sampel penelitian berjumlah 204 siswi dengan metode cluster multistage random 

sampling, yang diawali dengan pemilihan kecamatan, kelurahan, hingga SMP Negeri terpilih. 

Sekolah yang terpilih yaitu SMP Negeri 3, SMP Negeri 9, SMP Negeri 12, dan SMP Negeri 15 

Surakarta. Selanjutnya, jumlah sampel tiap sekolah ditentukan secara proporsional dan 

pemilihan subjek dilakukan dengan simple random sampling sesuai kriteria inklusi. Jumlah 

sampel yang diperoleh yaitu 52 siswi dari SMP Negeri 3, 56 siswi dari SMP Negeri 9, 53 siswi 

dari SMP Negeri 12, dan 43 siswi dari SMP Negeri 15 Surakarta. Kriteria inklusi meliputi remaja 

putri berusia 13–15 tahun, dengan kondisi yang sehat, setuju berperan sebagai responden, 

serta mengisikan angket dengan lengkap. Kriteria eksklusi ialah responden yang 

mengundurkan diri selama proses studi serta tidak mendapatkan perizinan dari orang tua. 

Pengukuran aktivitas fisik responden dilakukan berdasarkan aktivitas yang dijalankan 

selama tujuh hari terakhir melalui kuesioner Physical Activity Questionnaire for Children (PAQ-

C). Berdasarkan hasil pengukuran, tingkat aktivitas fisik diklasifikasikan ke dalam lima 

kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi untuk skor 1 sangat 

rendah, skor 2 rendah, skor 3 sedang, skor 4 tinggi, skor 5 sanggat tinggi. Untuk kebutuhan 

analisis bivariat, kelima kategori tersebut selanjutnya direklasifikasi menjadi dua kelompok, 

yakni aktivitas fisik normal dan tidak normal. Tingkat aktivitas fisik sedang hingga sangat tinggi 

dimasukkan ke dalam kategori normal, sedangkan tingkat sangat rendah hingga rendah 

dikelompokkan sebagai aktivitas fisik tidak normal. Penetapan status gizi didasarkan pada hasil 

pengukuran langsung terhadap berat badan dan tinggi badan. Pengukuran berat badan 

dilakukan menggunakan timbangan dengan ketelitian 0,1 kg, sementara tinggi badan diperoleh 

melalui pengukuran menggunakan stadiometer. Berdasarkan nilai Z-score IMT/U, status gizi 

dibedakan menjadi empat kategori, meliputi kurang (≤3 SD sampai < -2 SD), normal (-2 SD 

sampai ≤ +1 SD), overweight (> +1 SD sampai ≤ +2 SD), dan obesitas (> +2 SD). Dalam analisis 

bivariat, keempat klasifikasi tersebut kemudian direklasifikasi menjadi dua kelompok, yaitu 

normal dan tidak normal. Rentang Z-score IMT/U -2 SD sampai ≤ +1 SD ditetapkan sebagai 

kategori normal, sedangkan kategori kurang, overweight, beserta obesitas digabungkan ke 

dalam kelompok tidak normal. 

Prosedur studi dimulai dari pengurusan perizinan, dilanjutkan dengan penjelasan 

kepada responden mengenai tujuan penelitian. Responden yang bersedia berpartisipasi 

diminta mengisi lembar persetujuan dan kuesioner aktivitas fisik secara mandiri, kemudian 
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dilakukan pengukuran berat badan (BB) beserta dan tinggi badan (TB) responden secara 

langsung oleh peneliti. Data yang terhimpun dilaksanakan pengolahan memanfaatkan tahapan 

editing, coding, entry, beserta cleaning. Analisis data dilaksanakan dengan univariat guna 

mengamati distribusi tiap-tiap variabel, beserta analisis bivariat memanfaatkan pengujian chi-

square guna mengetahui keterkaitan di antara variabel aktivitas fisik beserta status gizi. 

Pengambilan keputusan ditetapkan berdasarkan skor signifikansi p di bawah dari 0,05. Studi 

ini sudah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan nomor No.2621/KEPK-

FIK/VII/2026. 

 

HASIL  

Karakteristik responden. 

Tabel 1. Distribusi Kriteria Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia 13 tahun 108 52.9 

 14 tahun 93 45.6 

 15 tahun 3 1.5 

Pendidikan Ayah Tidak sekolah 1 0.5 

 Pendidikan dasar 23 11.3 

 Pendidikan menengah 132 64.7 

 Perguruan tinggi 48 23.5 

Pekerjaan ayah Tidak bekerja 8 3.9 

 Karyawan 90 44.1 

 PNS 13 6.4 

 Buruh 51 25 

 Wiraswasta 40 19.7 

 Lain-lain 2 1 

Pendidikan ibu Pendidikan dasar 25 12.2 

 Pendidikan menengah 144 70.4 

 Perguruan tinggi 35 17.2 

Pekerjaan Ibu Bekerja 98 48.0 

 Tidak bekerja 106 52.0 

Pendapatan Keluarga <UMK 107 52.5 

 >UMK 97 47.5 

Sumber: Data Primer, 2026 

Perolehan studi memperlihatkan bahwasanya dari 204 responden, dominasi 

mempunyai usia 13 tahun (52,9%). Pendidikan orang tua dominasi tergolong dalam kategori 

pendidikan menengah, yaitu pendidikan ayah sejumlah 64,7% dan pendidikan ibu sejumlah 

70,4%. Pekerjaan ayah paling banyak sebagai karyawan (44,1%), sedangkan sebagian besar 

ibu tidak bekerja (52,0%). Berdasarkan pendapatan keluarga, mayoritas responden 

mempunyai pendapatan keluarga di bawah UMK (52,5%) 
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Tabel 2. Analisis Univariat 

Variabel n % 

Aktivitas Fisik Tidak normal 106 52.0 

 Normal 98 48.0 

Status Gizi Tidak normal 58 28.4 

 Normal 146 71.6 

Sumber: Data Primer, 2026 

Berdasarkan kategori Aktivitas fisik, sejumlah 106 responden (52,0%) termasuk kategori 

aktivitas fisik tidak normal dan 98 responden (48,0%) berada pada kategori normal. Status gizi 

normal ditemukan pada 146 responden (71,6%), sedangkan 58 responden (28,4%) mempunyai 

status gizi tidak normal. Pada kelompok aktivitas fisik tidak normal, 78 responden (73,6%) 

mempunyai status gizi normal serta 28 responden (26,4%) tidak normal. Kelompok aktivitas 

fisik normal terdiri dari 68 responden (69,4%) dengan status gizi normal beserta 30 responden 

(30,6%) mempunyai status gizi tidak normal. 

Tabel 3. Sebaran Responden Berpedoman pada Aktivitas fisik dengan Status gizi 

Aktivitas fisik 

Status gizi 
Total 

P-value Tidak normal Normal 

n % n % n % 

Tidak normal 28 26.4 78 73.6 106 51.96 
0.507 

Normal 30 30.6 68 69.4 98 48.04 

Sumber: Data Primer (diolah), 2026 

Perolehan atas pengujian statistik memperlihatkan bahwasanya tidak ditemukan 

keterkaitan  yang signifikan di antara aktivitas fisik beserta status gizi ( p=0,507). 

Berdasarkan Tabel 4, aktivitas fisik yang paling kerap dilaksanakan oleh responden 

ialah jalan-jalan untuk berolahraga, joging atau lari, bersepeda, dan menari. Pada aktivitas 

jalan-jalan untuk berolahraga, sejumlah 88 responden (43,1%) melakukan aktivitas tersebut 

1–2 kali, 40 responden (19,6%) melakukannya 3–4 kali, 27 responden (13,2%) 5–6 kali, dan 14 

responden (6,9%) sejumlah 7 kali atau lebih. Joging atau lari juga memperlihatkan pola yang 

cukup tinggi, dengan 102 responden (50,0%) melakukan aktivitas 1–2 kali dan 36 responden 

(17,6%) melakukannya 3–4 kali. Sementara itu, bersepeda dilakukan 1–2 kali oleh 63 

responden (30,9%) dan 3–4 kali oleh 42 responden (20,6%). Aktivitas menari juga relatif 

sering dilakukan, dengan 56 responden (27,5%) melakukan aktivitas 1–2 kali, 26 responden 

(12,7%) 3–4 kali, dan 11 responden (5,4%) sejumlah 7 kali atau lebih. Pola tersebut 

memperlihatkan bahwasanya aktivitas yang mudah dilakukan dan dapat dilakukan di 

lingkungan sekitar cenderung lebih sering dilakukan oleh remaja putri.  

Perolehan studi selaras dengan riset dari Andriyani et al.  (2022) pada remaja putri di 

Indonesia yang menemukan bahwasanya aktivitas fisik yang dilakukan meliputi berjalan, 

pekerjaan rumah tangga, pendidikan jasmani, menari, latihan fisik, badminton, dan bersepeda. 

Kesamaan terlihat terutama pada aktivitas berjalan, menari, dan bersepeda yang juga 

ditemukan dalam penelitian ini. Hal tersebut memperlihatkan bahwasanya aktivitas fisik 

remaja putri tidak hanya berupa olahraga yang dilakukan secara terstruktur, tetapi juga 
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aktivitas yang bisa dilaksanakan pada kehidupan keseharian. Lebih dari itu, aktivitas yang tidak 

membutuhkan fasilitas khusus cenderung lebih mudah dilakukan secara rutin dibandingkan 

aktivitas yang membutuhkan tempat dan sarana tertentu. 

Tabel. 4 Distribusi Aktivitas Fisik pada Responden Berpedoman pada Jenis Aktivitas 

Jenis aktivitas fisik 

Frekuensi aktivitas fisik 

Tidak 1-2 kali/mgg 
3-4 kali/ 

mgg 
5-6 kali/ 

mgg 
≥ 7 kali/ 

mgg 

n % n % n % n % n % 

Lompat tali 138 67,6 44 21,6 18 8,8 2 1,0 2 1,0 
Mendayung/bersampan 185 90,7 17 8,3 1 0,5 0 0,0 1 0,5 
Bermain sepatu roda 153 75,0 42 20,6 8 3,9 1 0,5 0 0,0 
Bermain kucing-kucingan 128 62,7 58 28,4 13 6,4 2 1,0 3 1,5 
Jalan-jalan untuk berolahraga 35 17,2 88 43,1 40 19,6 27 13,2 14 6,9 
Bersepeda 71 34,8 63 30,9 42 20,6 14 6,9 14 6,9  
Joging atau lari 45 22,1 102 50,0 36 17,6 15 7,4 6 2,9 
Senam Aerobik 118 57,8 61 29,9 14 6,9 7 3,4 4 2,0 
Berenang 110 53,9 65 31,9 15 7,4 11 5,4 3 1,5 
Kasti, Bisbol, Softbol 147 72,1 45 22,1 8 3,9 1 0,5 3 1,5 
Menari 106 52,0 56 27,5 26 12,7 5 2,5 11 5,4 
Sepak bola 161 78,9 27 13,2 12 5,9 3 1,5 1 0,5 
Badminton 109 53,4 53 26,0 36 17,6 4 2,0 2 1,0 
Bermain Skateboard 175 85,8 20 9,8 6 2,9 2 1,0 1 0,5 
Futsal 182 89,2 17 8,3 2 1,0 1 0,5 2 1,0 
Bermain hoki 185 90,7 14 6,9 4 2,0 0 0,0 1 0,5 
Bola voli 147 72,1 49 24,0 5 2,5 0 0,0 3 1,5 
Tenis lapangan 180 88,2 16 7,8 7 3,4 0 0,0 1 0,5 
Tenis meja 168 82,4 29 14,2 4 2,0 2 1,0 1 0,5 
Bola basket 154 75,5 38 18,6 9 4,4 2 1,0 1 0,5 
Beladiri (karate, silat, taekwondo) 180 88,2 15 7,4 4 2,0 3 1,5 2 1,0 

Sumber: Data Primer, 2026 

Temuan tersebut juga memiliki kesamaan dengan studi Kuo et al. (2016) pada 1.925 

remaja putri di Amerika Serikat. Penelitian tersebut melaporkan bahwasanya aktivitas fisik 

yang sering dilakukan di luar sekolah antara lain pekerjaan rumah tangga, berjalan untuk 

transportasi maupun olahraga, menari, bola basket, bermain dengan anak yang lebih kecil, 

serta berlari atau joging. Jika dibandingkan dengan penelitian ini, terdapat kesamaan pada 

aktivitas berjalan, menari, dan joging atau lari. Namun, terdapat perbedaan pada beberapa jenis 

aktivitas yang lebih dominan. Penelitian ini memperlihatkan bersepeda sebagai salah satu 

aktivitas yang cukup sering dilakukan, sedangkan penelitian Kuo et al. menemukan bola basket 

dan aktivitas bermain sebagai aktivitas yang cukup umum. Perbedaan tersebut dapat berkaitan 

dengan lingkungan tempat tinggal, kebiasaan, ketersediaan fasilitas, serta konteks sosial dan 

budaya remaja pada masing-masing wilayah. 

Sebaliknya, beberapa aktivitas dalam penelitian ini memiliki frekuensi yang relatif 

rendah, seperti mendayung atau bersampan, bermain hoki, tenis lapangan, skateboard, futsal, 

dan bela diri. Pada aktivitas mendayung atau bersampan, sejumlah 185 responden (90,7%) 

tidak melakukan aktivitas tersebut, sedangkan aktivitas bermain hoki juga tidak dilakukan oleh 

185 responden (90,7%). Tenis lapangan tidak dilakukan oleh 180 responden (88,2%), 

sedangkan bela diri tidak dilakukan oleh 180 responden (88,2%). Rendahnya frekuensi 
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tersebut kemungkinan berkaitan dengan kebutuhan fasilitas, tempat, peralatan, maupun 

keterampilan khusus yang diperlukan untuk melakukan aktivitas tersebut. Dengan demikian, 

variasi jenis aktivitas fisik pada remaja putri dapat dipengaruhi oleh kemudahan akses dan 

kesempatan untuk melakukan aktivitas. Secara keseluruhan, Tabel 4 memperlihatkan 

bahwasanya responden lebih banyak melakukan aktivitas yang bersifat sederhana, mudah 

diakses, dan dapat dilakukan dalam lingkungan sehari-hari dibandingkan aktivitas olahraga 

yang membutuhkan fasilitas atau kondisi khusus.  

 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini tidak menemukan hubungan yang signifikan antara tingkat aktivitas fisik 

dan status gizi pada remaja putri di Surakarta berdasarkan analisis kategori yang digunakan 

(p=0,507). Temuan tersebut menunjukkan bahwa data penelitian belum memberikan bukti 

statistik yang cukup untuk mendukung adanya hubungan antara kedua variabel. Namun, hasil 

yang tidak signifikan tidak dapat diartikan sebagai bukti bahwa hubungan tersebut tidak ada. 

Interpretasi perlu mempertimbangkan pengukuran aktivitas fisik, penggabungan kategori 

status gizi, ketepatan estimasi, dan faktor lain yang belum dikendalikan. Karena ukuran asosiasi 

dan interval kepercayaan belum dilaporkan, besarnya hubungan serta tingkat ketidakpastian 

hasil belum dapat dinilai secara memadai. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Rahman dan Dina (2025), yang tidak menemukan 

hubungan signifikan antara aktivitas fisik dan status gizi remaja. Ulfah et al. (2026) juga 

melaporkan bahwa aktivitas fisik tidak berhubungan dengan status gizi, sedangkan asupan gizi 

menunjukkan hubungan yang signifikan. Perbandingan yang relevan secara geografis adalah 

penelitian Az-Zahra et al. (2022) terhadap 155 remaja di Surakarta, yang memperoleh nilai 

p=0,775 untuk hubungan aktivitas fisik dengan status gizi. Kesamaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa beberapa penelitian belum menemukan hubungan yang signifikan pada 

populasi remaja. Meskipun demikian, kesamaan lokasi atau hasil statistik belum menjamin 

kesetaraan karakteristik peserta, instrumen, dan kategori yang digunakan dalam masing-

masing penelitian. 

Sebaliknya, Sardi et al. (2025) dan Wulandari et al. (2025) melaporkan hubungan yang 

signifikan antara aktivitas fisik dan status gizi remaja. Nagata et al. (2023), dalam penelitian 

potong lintang terhadap 5.797 remaja usia 10–14 tahun di Amerika Serikat, menemukan bahwa 

jumlah langkah harian yang lebih rendah berkaitan dengan kemungkinan overweight atau 

obesitas yang lebih tinggi (RR=1,30; 95% CI: 1,11–1,51). Perbandingan dengan penelitian ini 

perlu dilakukan secara hati-hati karena jumlah langkah harian dan skor aktivitas fisik berbasis 

kuesioner merupakan ukuran yang berbeda. Selain itu, Nagata et al. secara khusus menilai 

overweight atau obesitas, sedangkan penelitian ini menggabungkan gizi kurang, overweight, 

dan obesitas dalam satu kelompok status gizi tidak normal. Perbedaan pengukuran dan definisi 

luaran tersebut dapat berkontribusi terhadap perbedaan hasil. 

Penelitian Oukheda et al. (2023) juga menunjukkan hubungan antara kebugaran fisik, 

status asupan makronutrien, dan komposisi tubuh pada remaja di Casablanca. Namun, 

kebugaran fisik yang dinilai melalui VO₂max perlu dibedakan dari aktivitas fisik. Aktivitas fisik 

menggambarkan perilaku gerak tubuh yang membutuhkan pengeluaran energi, sedangkan 

VO₂max menggambarkan kapasitas kebugaran kardiorespirasi. Oleh karena itu, temuan 

mengenai VO₂max tidak dapat diperlakukan sebagai bukti yang secara langsung setara dengan 
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hubungan antara skor PAQ-C dan status gizi. Penelitian tersebut dapat memberikan konteks 

mengenai keterkaitan kebugaran dan kondisi tubuh, tetapi tidak menjadi pembanding langsung 

bagi pengukuran aktivitas fisik dalam penelitian ini. 

Pengukuran aktivitas fisik juga dapat memengaruhi hasil penelitian. PAQ-C menilai 

aktivitas selama tujuh hari terakhir melalui pelaporan responden, sehingga dapat dipengaruhi 

oleh keterbatasan ingatan dan kecenderungan memberikan jawaban yang dianggap sesuai. 

Periode pengukuran tersebut belum tentu mencerminkan kebiasaan aktivitas fisik jangka 

panjang yang berkaitan dengan perkembangan status gizi. Selain itu, menurut keterangan 

dalam metode, PAQ-C diperuntukkan bagi usia 8–14 tahun, sedangkan penelitian ini 

melibatkan tiga responden berusia 15 tahun. Kesesuaian instrumen untuk peserta tersebut 

belum dijelaskan. Walaupun jumlahnya kecil, hal ini tetap menjadi keterbatasan pengukuran 

dan perlu diperhatikan dalam penafsiran hasil. Skor PAQ-C juga tidak boleh langsung 

disamakan dengan pengukuran objektif intensitas aktivitas atau kecukupan aktivitas fisik 

tanpa dasar interpretasi yang jelas. 

Secara biologis, status gizi berkaitan dengan keseimbangan antara asupan energi dan 

pengeluaran energi. Aktivitas fisik merupakan salah satu komponen pengeluaran energi, tetapi 

hubungannya dengan status gizi dapat berbeda menurut asupan makanan dan kebutuhan 

tubuh selama pertumbuhan. Hahn et al. (2024) membahas keterkaitan aktivitas fisik dengan 

asupan energi dan zat gizi makro pada anak dan remaja. Taufik et al. (2024) juga menunjukkan 

pentingnya mempertimbangkan aktivitas fisik bersama asupan energi dan protein ketika 

menilai status gizi remaja. Oleh karena itu, variasi aktivitas fisik saja mungkin belum cukup 

untuk menjelaskan perbedaan status gizi dalam penelitian ini. Asupan energi, pola makan, dan 

perilaku sedentari belum dianalisis, sehingga perannya dalam hubungan yang diamati belum 

dapat ditentukan. 

Perbedaan hasil antarpenelitian juga mungkin berkaitan dengan lingkungan sekolah, 

kesempatan beraktivitas, fasilitas, akses, dan kebiasaan sosial budaya. Namun, faktor-faktor 

tersebut tidak diukur dalam penelitian ini. Sealin itu, karakteristik sosial ekonomi yang telah 

dideskripsikan belum dianalisis sebagai faktor perancu, sehingga pengaruhnya terhadap 

hubungan aktivitas fisik dan status gizi belum diketahui. 

Penelitian ini dilakukan dengan pengukuran berat badan dan tinggi badan secara 

langsung serta keterlibatan 204 siswi dari empat SMP. Dimana pengukuran antropometri 

langsung mengurangi ketergantungan pada pelaporan berat dan tinggi badan oleh responden. 

Selain itu, keterlibatan beberapa sekolah juga memberikan cakupan peserta yang lebih 

beragam dibandingkan penelitian pada satu sekolah. Namun demikian, hal tersebut belum 

cukup untuk memastikan bahwa hasil dapat digeneralisasikan kepada seluruh remaja putri di 

Surakarta. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain potong lintang tidak 

dapat menentukan urutan waktu antara aktivitas fisik dan status gizi, sehingga hubungan sebab 

akibat maupun kemungkinan hubungan dua arah tidak dapat dinilai. Serta penggabungan 

kategori aktivitas fisik dan status gizi dapat mengurangi kemampuan analisis untuk mendeteksi 

pola yang lebih spesifik. 
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KESIMPULAN DAN SARAN   

Penelitian pada 204 siswi dari empat SMP di Kota Surakarta memperlihatkan bahwa 

berdasarkan pengelompokan variabel yang digunakan tidak menemukan hubungan yang 

signifikan antara aktivitas fisik dan status gizi (p=0,507). Temuan ini belum dapat diartikan 

sebagai bukti ketiadaan hubungan, mengingat keterbatasan pengukuran aktivitas fisik, 

penggabungan kategori status gizi, dan belum dikendalikannya faktor perancu. 

Remaja putri tetap dianjurkan untuk mempertahankan aktivitas fisik menjadi bagian 

dari perilaku hidup sehat. Penelitian berikutnya disarankan agar memperbaiki pengukuran 

aktivitas fisik menggunakan instrumen yang sesuai usia, menganalisis gizi kurang, overweight, 

dan obesitas secara terpisah, serta memperhitungkan klaster sekolah atau kelas dalam 

perhitungan sampel dan analisis. Pengukuran asupan energi dan zat gizi serta perilaku 

sedentari perlu disertakan, serta pengendalian faktor perancu. 
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